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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERKEBUNAN SAWIT  

PT. JATIM JAYA PERKASA 

 

A. Sejarah Singkat Perkebunan  Sawit PT. Jatim Jaya Perkasa 

PT. Jatim jaya Perkasa (JJP) Kubu Kabupaten Rokan Hilir didirikan 

berdasarkan Akta Notaris Hadi Irawan, SH. No. 14 tanggal 21 Oktober 1997, 

dengan pengesahan resmi lainnya dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan surat keputusan No. C-218.HT. 08.01 tanggal 25 Oktober 

1997. PT. JatimJaya Perkasa (JJP) merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang pengolahan kelapa sawit dengan luas Areal Pabrik 39,61 Ha 

yang beralamat Simpang Damar Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir 

Riau. 

PT. JatimJaya Perkasa (JJP) merupakan perusahaan yang modal 

sahamnya dimiliki oleh tiga orang, yaitu : Ganda 50%, Johanes 30%, dan 

Harino 20%. Adapun bentuk perusahaan ini adalah pengolahan kelapa sawit, 

dan menghasilkan minyak  kelapa sawit setengah jadi. 

 

B. Visi dan Misi 

a. Vision 

Menjadi salah satu perusahaan yang Agribisnis Indonesia yang 

Terkemuka dengan Pengolahan Terbaik dan memberikan Keuntungan 

Tinggi. 
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b. Mission 

a. Meningkatkan Perkembangan Perusahaan dengan Standar Kualitas 

Tinggi, Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan serta memberikan 

Nilai Tambah yang lebih untuk seluruh Stakeholder. 

b. Mengelola bisnis perkebunan kelapa sawit berintegrasi untuk 

mengahsilkan minyak kelapa sawit yang berkelanjutan. 

c. Mengelola perkebunan kelapa sawit yang produktif dan efisien 

serta ramah lingkungan. 

d. Mengelola dan mengembangkan jajaran SDM secara profesional di 

bidang perkebunan yang bermanfaat. 

 

C. Maksud dan Tujuan Perusahaan  

1. Turut melaksanakan dan menjunjung kebijaksanaan dan program 

pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya, khususnya di sub sektor pertanian dalam arti seluas-luasnya 

dengan tujuan memupuk keuntungan berdasarkan prinsip-prinsip 

perusahaan yang sehat. 

2. Melaksanakan kegiatan usaha antara lain 

a. Mengusahakan budidaya tanaman, meliputi pembukaan 

dan pengolahan lahan,pembibitan,penanaman dan 

pemeliharaan serta melakukan kegiatan-kegiatan lain 

yang berhubungan dengan budidaya tanaman tersebut. 

b. Produksi, meliputi pemungutan hasil tanaman, 

pengolahan tanaman sendiri maupun pihak lain menjadi 

barang setengah jadi atau barang jadi. 
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c. Perdagangan, meliputi penyelenggaran kegiatan 

pemasaran berbagai macam hasil produksi serta 

melekukan kegiatan perdagangan barang lainnya yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha perusahaan. 

d. Pengembangan usaha dibidang perkebunan,agro usaha 

dan agro bisnis. 

e. Mendirikan atau menjalankan perusahaan dan usaha 

lainnya yang mempunyai hubungan usaha dengan 

bidang pertanian, baik secara sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama dengan badan-badan usaha lainnya, 

sepanjang hal itu tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

D.  Struktur Organisasi PT. Jatim Jaya Perkasa 

 Organisasi merupakan sekumpulan manusia yang memiliki peran, jabatan 

atau fungsi masing-masing dan bersepakat melaksanakan aktivitas-aktivitas 

tertentu guna mencapai tujuan yang telah direncanakan, sedangkan struktur 

organisasi adalah kerangka antar hubungan dari orang-orang atau unit-unit 

organisasi yang masing-masing memiliki tugas, tanggung jawab dan 

wewenang tertentu. Suatu struktur organisasi harus menunjukkan satuan-

satuan organisasi dan garis wewenang sehingga terlihat jelas batasan-batasan 

tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap personil dalam organisasi. 

Metode pembagian tugas memunculkan empat jenis hubungan kerja dalam 

organisasi yaitu hubungan garis (hubungan lini atau komando), hubungan 
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fungsional, multidivisional, strategic business unit structure, dan campuran 

dari beberapa struktur yang ada. Dengan demikian diharapkan adanya suatu 

kejelasan arah dan kordinasi untuk mencapai tujuan perusahaan.  

 Struktur organisasi yang digunakan PT. Jati Jaya Perkasa adalah struktur 

fungsional. Struktur organisasi fungsional dapat dilihat dari pengelompokan 

aktivitas dan tugas untuk membentuk unit-unit kerja yang memiliki fungsi 

yang terspesialisasi setiap bidang seperti administrasi, kepala bengkel, 

koordinator dan supervisor. Struktur organisasi PT. Jatim Jaya Perkasa dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi PT. Jatim Jaya Perkasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. JatimJaya Perkasa Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir 

1. Manejer  

Tugas yaitu: 

a. Mengawasi dan mengolah hal-hal yang ada di kebun 

b. Bertanggung jawab atas pemeliharaan dan memeriksa segala sesuatu yang 

terjadi di kebun 

2. Kerani  

Tugas kerani yaitu: 

Menejer  

Asisten manajer KTU Kerani   Staff Asisten 

Operasional 

Mandor Umum & Keamanan Mantri buah kebun Personalia  
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a. Mengontrol mandor kebun 

b. Mengintruksikan kepada mandor karyawan hal-hal yang terjadi kebun 

3. KTU 

Tugas KTU yaitu : 

a. Mengontrol operasional keuangan 

b. Laporan-laporan kantor 

c. Laporan hasil 

d. Laporan kasir dan pembukuan 

e. Laporan tiap hari 

4. Staff Asisten operasional 

Tugas Asisten staff asisten operasional: 

a. Mengawasi pengiriman TBS yang dikirim ke pabrik 

b. Memonitor penuangan TBS dari truk  

5. Personalia  

Tugas Personalia 

a. Penerimaan tenaga kerja  

b. Sosialisasi dan koordinasi 

c. Menyiapkan perjanjian kerja baru karyawan 

d. Absesi daftar hadir 

6. Mandor 

Tugas Mandor adalah memandori karyawan yang bekerja di lapangan, 

dan dan mandor kepercayaan asisten karyawan yang bekerja 

7. Umum & Keamanan  

Tugasnya Umum dan Keamanan yaitu : 

a. Mengawasi supir mobil 

b. Mengawasi tukang kebun dan kebersihan kebun 

c. Mengawasi opas kantor 

d. Mengawasi keamanan 
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8. Mantri Buah Kebun 

Tugas Mantri Buah Kebun 

a. Menyortir Buah Kelapa Sawit 

b. Mengawasi pengiriman buah ke pabrik 

 

E. Tenaga Kerja dan Jam Kerja Perusahaan 

1. Tenaga Kerja 

 Tenaga kerja yang digunakan dalam menjalankan seluruh aktifitas 

kerja baik office maupun perkebunan adalah warga negara Indonesia yang 

diangkat untuk menduduki jabatan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki dan mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan. 

2. Jam Kerja 

 Jam kerja yang berlaku di PT. Jatim Jaya Perkasa sama 

berbeda bagian baik pabrik maupun perkebunan . Berdasarkan 

syarat kerja umum setiap pekerja mempunyai 7-8 jam kerja per 

hari dan bekerja 6 hari dalam seminggu yaitu hari Senin sampai 

dengan Sabtu. Perbedaan jam kerja terjadi pada hari Jumat dan 

Sabtu. 


